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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Rumah Sakit Jogja
4.1.1 Profile Rumah Sakit Jogja
Rumah Sakit Jogja adalah rumah sakit yang berada di bagian Selatan Kota Yogyakarta. Pasien yang dilayani tidak hanya berasal dari wilayah kota Yogya melainkan juga melayani pelanggan dari wilayah Bantul, Sleman, Gunung Kidul, dan luar Propinsi DIY. Rumah Sakit Jogja beralamat di Jl. Wirosaban No. 1 Yogyakarta, Telpon : (0274) 371195 (Hunting 3 nomor) dengan 50 ext. Faxs : (0274) 385769, e-mail : rsud@jogjakarta.go.id. Kegiatan operasional rumah sakit mulai berlangsung sejak 1 Oktober 1987 dan merupakan pengembangan dari Klinik Bersalin Tresnowati yang beralamat di Jalan Letkol Sugiyono Yogyakarta, menjadi rumah sakit umum dengan tipe kelas “D” dan dikenal sebagai Rumah Sakit Wirosaban.
Berdasarkan SK. MENKES RI No: 496/MENKES/SK/V/1994 ditetapkan sebagai Rumah Sakit Umum tipe C milik Pemerintah Kota Yogyakarta. Keberadaan Rumah Sakit ini dikukuhkan dengan PERDA Nomor : 1 Tahun 1996 sebagai UPT dari Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta. Dalam hal pengelolaan keuangan maka pada tahun 1999 dilakukan uji coba sebagai RS SWADANA sesuai KEPPRES No : 38 Tahun 1991. Pada tanggal 20 Desember 2000 ditetapkan sebagai RS Unit Swadana dengan PERDA No : 42.
Dalam perkembangannya pengelolaan keuangan Rumah Sakit ditetapkan sebagai Badan Layanan Umum Daerah dengan Penetapan menjadi PPK secara penuh BLUD oleh keputusan Walikota Yogyakarta No. 423/Kep/2007 tanggal 12 SEPTEMBER 2007 dan Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 59/2007 tanggal 13 September 2007 tentang Pedoman Teknis PPK BLUD RSUD. Oleh karena perkembangan dan penambahan jenis dan jumlah tenaga dokter spesialis, penambahan jenis pelayanan, penambahan sarana, dan sarana rumah sakit, maka RSUD Kota Yogyakarta meningkat kelasnya menjadi RS klas B, berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan RI No. 1214/MENKeS/SK/IX/2007 tanggal 28 November 2007 sebagai Rumah Sakit Klas B Non Pendidikan. Dengan telah ditetapkannya Rumah Sakit Umum Daerah Kota Yogyakarta menjadi Rumah Sakit Klas B Non Pendidikan maka susunan dan tata kerja organisasi telah disempurnakan dengan Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 9 Tahun 2008 tentang Pembentukan, Susunan, Kedudukan, dan Tugas Pokok Lembaga Teknis Daerah, sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 41 Tahun 2007. Uraian Rincian Tugas para pejabatnya ditetapkan berdasar Peraturan Walikota No : 6 Tahun 2012. Kemudian dengan Keputusan Walikota Yogyakarta Nomor : 337/KEP/2010 tanggal 8 Juni 2010 Tentang : Nama dan Logo Rumah Sakit Umum Daerah Kota Yogyakarta, nama baru sebagai Rumah Sakit Jogja dan juga telah ditetapkan Logo Rumah Sakit Jogja yang baru.
 Berdasarkan SK Menteri Kesehatan RI Nomor HK0203/I/0233/2014 menjadi rumah sakit tipe B Pendidikan. Dalam 10 tahun belangan ini berusaha senantiasa untuk selalu mengembangkan layanan – layanan unggulannya. Saat ini Rumah Sakit Jogja sedang berbenah mempersiapkan diri menjadi rumah sakit rujukan regional. 
Rumah Sakit Jogja didirikan di atas tanah seluas lebih dari 27.000 m² dengan luas bangunan lebih dari 15.000 m² cukup luas untuk menerapkan konsep keindahan dan kenyamanan. Sebagai rumah sakit modern, Rumah Sakit Jogja dilengkapi dengan peralatan medis canggih dan terkini serta berbagai layanan unggulan antara lain: pelayanan klinik eksekutif yang berorientasi pada kebutuhan pelanggan dengan mengedepankan kenyamanan, kecepatan, dan kepastian, pelayanan klinik gigi yang dilengkapi dengan dokter spesialis orthodonsi yang ramah, kemudian ada juga pelayanan kulit dan kosmetik di klinik kulit yang akan membantu pasien tampil lebih percaya diri. Klinik ini dilengkapi dengan peralatan yang canggih dan dilayani oleh dokter spesialis yang sudah mendapatkan pelatihan di Australia. Layanan unggulan lainnya adalah klinik Tumbuh kembang Anak dan layanan pemeriksaan Endoskopi untuk mendukung pelayanan kesehatan yang prima dan paripurna.
Untuk menjamin ketersediaan, kualitas, akurasi obat dan pelayanan yang cepat, layanan transaksi pembayaran dan Farmasi Rumah Sakit Jogja dikelola dengan menggunakan sistem komputerisasi terintegrasi. Selain dukungan fasilitas tersebut di atas, dalam memberikan jaminan mutu layanan kesehatan dan keselamatan pasien (Patient Safety), Rumah Sakit Jogja menerapkan Patient Safety Program / Program Keselamatan Pasien.
Rumah Sakit Jogja juga telah memperoleh pengakuan jaminan mutu layanan kesehatan / Akreditasi dari Kementerian Kesehatan RI untuk 2007 dengan stadar penilaian 12 pelayanan. Saat ini sudah lulus paripurna dengan standar penilaian KARS versi tahun 2012. Pada perkembangannya, pada tahun 2014 status RSUD Kota Yogyakarta berubah menjadi Rumah Sakit tipe B pendidikan berdasarkan Kepmenkes Nomor HK.02.03/1/0233/2014 (Data sekunder Rumah Sakit Jogja, 2017)


4.1.2  Struktur Organisasi Rumah Sakit Jogja
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	No
	Data Pegawai Rumah Sakit Yogyakarta
	Jumlah

	1
	Struktural (tidak termasuk dalam populasi penelitian)
	19

	2
	Dokter Spesialis
	38

	3
	Dokter Umum
	21

	4
	Dokter Gigi Spesialis
	2

	5
	Dokter Gigi Umum
	2

	6
	Bidan
	29

	7
	Perawat
	235

	8
	Perawat Gigi
	4

	9
	Apoteker
	11

	10
	Asisten Apoteker
	26

	11
	Perekam Medis
	35

	12
	Analis Kesehatan (Patologi Klinik)
	16

	13
	Radiografer
	7

	14
	Fisiotherapy
	5

	15
	Ortotik Prostetik
	1

	16
	Okupasi Terapis
	2

	17
	Terapis Wicara
	2

	18
	Teknisi Elektromedik
	3

	19
	Nutrisionis
	9

	20
	Sanitasi
	6

	21
	Teknisi Transfusi Darah
	5

	22
	Pegawai Umum (JFU)
	180

	23
	Pramu Husada
	24

	24
	Akupunturis
	2

	JUMLAH
	684



Tabel 4.1
Data Karyawan Keseluruhan di Rumah Sakit Jogja
4.1.3 Visi dan Misi Rumah Sakit Jogja 
Adapun Visi dan Misi Rumah Sakit Jogja dalam mewujudkan tujuan Rumah Sakit secara bersama adalah sebagai berikut :
1. Visi
Terwujudnya pelayanan prima dan menjadi pilihan utama masyarakat.
2. Misi
a. Mewujudkan pelayanan dengan standar profesi tertinggi berbasis keselamatan pasien, sesuai dengan kebutuhan dan harapan pelanggan;
b. Meningkatkan kompetensi dan kinerja pegawai secara berkesinambungan;
c. Mewujudkan Rumah Sakit Pendidikan, wahana penelitian, pelatihan dan pengembangan;
d. Membangun Sistem Informasi dan Manajemen Rumah Sakit yang handal;
e. Mewujudkan manajemen yang efektif dan efisien dalam iklim kerja yang terintegrasi dan kondusif;
f. Ikut mewujudkan Yogyakarta sebagai kota berwawasan lingkungan sehat. (Sumber : Data sekunder Rumah Sakit Jogja, 2017)
3. Kebijakan Mutu
RSUD Kota Yogyakarta atau yang lebih dikenal dengan Rumah Sakit Jogja berkomitmen untuk memberikan Kepuasaan Pelanggan dalam pelayanan kesehatan yang berkualitas secara berkesinambungan dengan cara:
a. Menerapkan sistem manajemen mutu sesuai dengan standar internasional ISO 9001 : 2008 dan Akreditasi KARS 2012
b. Meningkatkan kualitas Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit
c. Menyediakan layanan kesehatan dengan ramah, cepat, profesional, berorientasi pada patient safety dan taat pada Peraturan Perundangan yang berlaku.
d. Meningkatkan kompetensi sumber daya manusia.
e. Menjalin hubungan yang harmonis dengan stakeholder dan masyarakat.
4. Tujuan Strategis
a. Terciptanya Rumah Sakit sebagai Rumah Sakit dambaan masyarakat;
b. Terciptanya Rumah Sakit Umum Daerah Kota Yogyakarta yang aman dan nyaman; meningkatnya mutu pelayanan medis sesuai standar;
c. Tersedianya sumber daya manusia yang kompeten;
d. Tersedianya peralatan medis dan non medis sesuai standar;
e. Tersedianya Sistem Informasi dan Manajemen Rumah Sakit yang handal.
5. Nilai – Nilai Dasar
a. Senyum dalam memberikan pelayanan didasari dengan ketulusan hati;
b. Empati kepada pasien berusaha memahami dan merasakan keluhan penyakitnya;
c. Jujur dengan integritas tinggi dalam bekerja dengan penuh tanggung jawab dan rasa syukur;
d. Upaya sungguh-sungguh sesuai standar dan penuh kesabaran untuk kesembuhan pasien.
e. Kerja cerdas, terampil, penuh kreativitas dan berbudi luhur. (Sumber : Data sekunder Rumah Sakit Jogja , 2017)
4.2 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
	Uji validitas ini dimaksudkan untuk menguji seberapa baik instrumen penelitian mengukur konsep yang seharusnya diukur. Dalam penentuan layak atau tidaknya suatu item yang akan digunakan, biasanya dilakukan uji korelasi antara skor (nilai) tiap-tiap item (pertanyaan) dengan skor total kuesioner tersebut dengan taraf signifikansi 0,05 atau 5%.
Uji reliabilitas dilakukan untuk menguji penafsiran responden mengenai butir-butir pernyataan yang terdapat dalam instrumen penelitian yang ditunjukkan oleh konsistensi jawaban yang diberikan. Uji realibilitas ini merupakan bentuk uji kualitas data yang menunjukkan stabilitas dan konsistensi dari instrumen untuk mengukur konstruk (variabel) (Dharmawan, 2011). Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan SPSS dimana dalam SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik cronbach alpha (α). Jadi, sebuah konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika nilai cronbach alpha > 0,60.







	Variabel
	Indikator
	Koef.Kor
	Sig.
	Ket.

	Loyalitas (Y2)
	Y2.1
Y2.2
Y2.3
Y2.4
Y2.5
	0,551
0,617
0,619
0,708
0,597
	0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
	Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

	Reliabilitas
	
	0,690
	
	Reliabel


4.2.1 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Loyalitas

Tabel 4.2
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Loyalitas
Sumber : Hasil Olah Data, 2017.

Berdasarkan Table 4.2 diatas, diperoleh nilai koefisien korelasi dari semua item kuesioner variabel Loyalitas menunjukkan koefisien korelasinya signifikan lebih kecil dari α = 5%. Sehingga kuesioner dari variabel Loyalitas valid dan dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya. Serta diperoleh nilai Alpha Crobanch dari variabel Loyalitas yang menunjukkan lebih besar dari 0,6. Dengan demikian jawaban-jawaban responden dari variabel Loyalitas tersebut reliabel, sehingga kuesioner dari variabel Loyalitas  tersebut dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya.






4.2.2 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Kepercayaan Pada Organisasi.
Tabel 4.3
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Kepercayaan pada Organisasi

	Variabel
	Indikator
	Koef.Kor
	Sig.
	Ket.

	Kepercayaan pada Organisasi (Y1)
	Y1.1
Y1.2
Y1.3
Y1.4
Y1.5
Y1.6
Y1.7
	0,597
0,554
0,744
0,279
0,280
0,573
          0,446
	0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
	Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

	Reliabilitas
	
	0,749
	
	Reliabel


Sumber : Hasil Olah Data, 2017.

Berdasarkan Table 4.3 diatas, diperoleh nilai koefisien korelasi dari semua item kuesioner variabel Kepercayaan pada Organisasi menunjukkan koefisien korelasinya signifikan lebih kecil dari α = 5%. Sehingga kuesioner dari variabel Kepercayaan pada Organisasi valid dan dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya. Serta diperoleh nilai Alpha Crobanch dari variabel Kepercayaan pada Organisasi yang menunjukkan lebih besar dari 0,6. Dengan demikian jawaban-jawaban responden dari variabel Kepercayaan pada Organisasi tersebut reliabel, sehingga kuesioner dari variabel Kepercayaan pada Organisasi tersebut dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya.




4.2.3 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Keadilan
Tabel 4.4
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Keadilan

	Variabel
	Indikator
	Koef.Kor
	Sig.
	Ket.

	Keadilan (X1)
	X1.1
X1.2
X1.3
X1.4
	0.626
0,827
0,674
0,524
	0,000
0,000
0,000
0,000
	Valid
Valid
Valid
Valid

	Reliabilitas
	
	0,676
	
	Reliabel


Sumber : Hasil Olah Data, 2017.

Berdasarkan Table 4.4 diatas, diperoleh nilai koefisien korelasi dari semua item kuesioner variabel Keadilan menunjukkan koefisien korelasinya signifikan lebih kecil dari α = 5%. Sehingga kuesioner dari variabel Keadilan valid dan dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya. Serta diperoleh nilai Alpha Crobanch dari variabel Keadilan yang menunjukkan lebih besar dari 0,6. Dengan demikian jawaban-jawaban responden dari variabel Keadilan tersebut reliabel, sehingga kuesioner dari variabel Keadilan tersebut dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya.







4.2.4 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Keterbukaan
Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Keterbukaan

	Variabel
	Indikator
	Koef.Kor
	Sig.
	Ket.

	Keterbukaan (X2)
	X2.1
X2.2
X2.3
X2.4
	0.794
0,853
0,757
0,471
	0,000
0,000
0,000
0,000
	Valid
Valid
Valid
Valid

	Reliabilitas
	
	0,649
	
	Reliabel


Sumber : Hasil Olah Data, 2017.

Berdasarkan Table 4.5 diatas, diperoleh nilai koefisien korelasi dari semua item kuesioner variabel Keterbukaan menunjukkan koefisien korelasinya signifikan lebih kecil dari α = 5%. Sehingga kuesioner dari variabel Keterbukaan valid dan dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya. Serta diperoleh nilai Alpha Crobanch dari variabel Keterbukaan yang menunjukkan lebih besar dari 0,6. Dengan demikian jawaban-jawaban responden dari variabel Keterbukaan tersebut reliabel, sehingga kuesioner dari variabel Keterbukaan tersebut dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya.








4.2.5 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Keterbukaan
Tabel 4.6
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Akuntabilitas

	Variabel
	Indikator
	Koef.Kor
	Sig.
	Ket.

	Akuntabilitas (X3)
	X3.1
X3.2
X3.3
X3.4
	0.810
0,790
0,868
0,665
	0,000
0,000
0,000
0,000
	Valid
Valid
Valid
Valid

	Reliabilitas
	
	0,778
	
	Reliabel


Sumber : Hasil Olah Data, 2017.

Berdasarkan Table 4.6 diatas, diperoleh nilai koefisien korelasi dari semua item kuesioner variabel Akuntabilitas menunjukkan koefisien korelasinya signifikan lebih kecil dari α = 5%. Sehingga kuesioner dari variabel Akuntabilitas valid dan dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya. Serta diperoleh nilai Alpha Crobanch dari variabel Akuntabilitas yang menunjukkan lebih besar dari 0,6. Dengan demikian jawaban-jawaban responden dari variabel Akuntabilitas tersebut reliabel, sehingga kuesioner dari variabel Akuntabilitas tersebut dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya.








4.2.6 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Tanggung Jawab
Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Tanggung Jawab

Sumber : Hasil Olah Data, 2017.

	Variabel
	Indikator
	Koef.Kor
	Sig.
	Ket.

	Tanggung Jawab (X4)
	X4.1
X4.2
X4.3
X4.4
	0.889
0,893
0,866
0,532
	0,000
0,000
0,000
0,000
	Valid
Valid
Valid
Valid

	Reliabilitas
	
	0,818
	
	Reliabel


Berdasarkan Table 4.7 diatas, diperoleh nilai koefisien korelasi dari semua item kuesioner variabel Tanggung Jawab menunjukkan koefisien korelasinya signifikan lebih kecil dari α = 5%. Sehingga kuesioner dari variabel Tanggung Jawab valid dan dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya. Serta diperoleh nilai Alpha Crobanch dari variabel Tanggung Jawab yang menunjukkan lebih besar dari 0,6. Dengan demikian jawaban-jawaban responden dari variabel Tanggung Jawab tersebut reliabel, sehingga kuesioner dari variabel Tanggung Jawab tersebut dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya.

4.3 Deskripsi Data Penelitian
	Deskripsi variabel penelitian menunjukkan rekapitulasi skor atau tanggapan-tanggapan responden terkait pernyataan dari variabel Keadilan , Keterbukaan, Akuntabilitas, Tanggung Jawab, Kepercayaan pada Organisasi, dan Loyalitas yang terdiri dari beberapa item dengan skala jawabannya. Berikut data rekapitulasi atau skor yang didapat atas tanggapan responden terhadap masing-masing butir pernyataan untuk keenam variabel penelitian yang diperoleh dengan perhitungan interval sebagai berikut :
Skor maksimum	= 5
Skor minimum	= 1
Range (jarak)		= 5-1 = 4
Banyaknya kategori	= 5

Interval setiap kategori adalah :

Jadi, untuk setiap kategori dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut :
Tabel 4.8
Rentang Skala

	Kategori 
	Skor

	Sangat baik / sangat tinggi
	> 4,2 – 5,0

	Baik / tinggi
	> 3,4 – 4,2

	Cukup rendah / Agak rendah
	> 2,6 – 3,4 

	Tidak baik / rendah
	> 1,8 – 2,6

	Sangat tidak baik / sangat rendah
	1,0 – 1,8




4.3.1 Variabel Keadilan 
	Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan terhadap 136 responden dapat dijelaskan deskripsi dari variabel Keadilan yang memiliki 4 item pertanyaan sebagai alat ukur, maka analisis deskriptif dari item – item pertanyaan pada variabel Keadilan sebagaimana ditunjukkan pada tabel 4.8 sebagai berikut :
Tabel 4.9
Rata-rata Penilaian Responden tentang Keadilan

	No.
	Indikator Pernyataan
	Rata-rata
	Kategori 

	1.
	Atasan selalu memberikan kebebasan kepada karyawan dalam menyampaikan pendapat
	3,93
	Baik

	2.
	Atasan berlaku adil dan wajar sesuai dengan tugas dan tanggung jawab
	3,77
	Baik

	3.
	Atasan selalu memberikan kesempatan kepada karyawan untuk berkarier
	3,92
	Baik

	4.
	Atasan selalu profesional dalam melaksanakan tugas
	3,74
	Baik

	
	Rata-rata
	3,84
	Baik


Sumber : Hasil olah data, 2017.
	
Berdasarkan tabel 4.9 diatas dapat dinyatakan bahwa variabel Keadilan memiliki skor rata-rata 3,84 yang berada dalam interval > 3,4 – 4,2 atau dalam kategori baik. Penilaian tertinggi terjadi pada indikator atasan selalu memberikan kebebasan kepada karyawan dalam menyampaikan pendapat. Sedangkan terendah terjadi pada indikator atasan selalu profesional dalam melaksanakan tugas.
	Jika dilihat secara menyeluruh menunjukkan bahwa seluruh indikator keadilan telah dinilai baik oleh karyawan di Rumah Sakit Jogja. Hal ini menunjukkan bahwa atasan atau pimpinan di Rumah Sakit Jogja dapat memberikan kebebasan kepada karyawan dalam menyampaikan pendapat, berlaku adil dan wajar sesuai dengan tugas dan tanggung jawab, selalu memberikan kesempatan kepada karyawan untuk berkarier, dan selalu profesional dalam melaksanakan tugas. Ini berarti, dengan adanya tingkat keadilan yang baik dilingkungan kerja tentunya akan berdampak baik pula di lingkungan masyarakat atau pasien yang sedang menjalani perawatan di Rumah Sakit Jogja, karena lingkungan kerja yang sangat kondusif akan meningkatkan kualitas kinerja yang baik pada tiap karyawan dalam bekerja.
4.3.2 Variabel Keterbukaan
Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan terhadap 136 responden dapat dijelaskan deskripsi dari variabel Keterbukaan yang memiliki 4 item pertanyaan sebagai alat ukur, maka analisis deskriptif dari item – item pertanyaan pada variabel Keterbukaan sebagaimana ditunjukkan pada tabel 4.10 sebagai berikut :
Tabel 4.10
Rata-rata Penilaian Responden tentang Keterbukaan

	No.
	Indikator Pernyataan
	Rata-rata
	Kategori 

	1.
	Atasan selalu menyampaikan hal yang benar kepada karyawan
	3,79
	Baik

	2.
	Atasan Transparan dalam memberikan informasi
	3,84
	Baik

	3.
	Atasan selalu berkomunikasi dengan bawahan
	3,79
	Baik

	4.
	Segala informasi selalu diberikan Atasan kepada karyawan
	3,87
	Baik

	
	Rata-rata
	3,82
	Baik


Sumber : Hasil olah data, 2017.
	Berdasarkan tabel 4.10 diatas dapat dinyatakan bahwa variabel lingkungan Keterbukaan skor rata-rata 3,82 yang berada dalam interval > 3,4 – 4,2 atau dalam kategori baik. Penilaian tertinggi terjadi pada indikator Segala informasi selalu diberikan Atasan kepada karyawan, sedangkan terendah terjadi pada indikator Atasan selalu menyampaikan hal yang benar kepada karyawan dan Atasan selalu berkomunikasi dengan bawahan.
Jika dilihat secara menyeluruh menunjukkan bahwa seluruh indikator Keterbukaan telah dinilai baik oleh karyawan di Rumah Sakit Jogja. Hal ini menunjukkan bahwa atasan atau pimpinan telah menerapkan prinsip Keterbukaan pada Karyawan di Rumah Sakit Jogja. Dengan adanya transparansi yang baik tentunya karyawan akan mengetahui kondisi riil atau nyata dalam suatu perusahaan sehingga dapat mengambil antisipasi untuk penanggulangan agar tidak ada pihak yang saling dirugikan dan karyawan secara psikologis dapat bekerja dengan tenang dan lebih kondusif.
4.3.3 Variabel Akuntabilitas
Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan terhadap 136 responden dapat dijelaskan deskripsi dari variabel Akuntabilitas yang memiliki 4 item pertanyaan sebagai alat ukur, maka analisis deskriptif dari item – item pertanyaan pada variabel Akuntabilitas sebagaimana ditunjukkan pada tabel 4.11 sebagai berikut :
Tabel 4.11
Rata-rata Penilaian Responden tentang Akuntabilitas

	No.
	Indikator Pernyataan
	Rata-rata
	Kategori 

	1.
	Atasan menerapkan rincian tugas dan tanggung jawan secara jelas dan selaras dengan visi, misi, sasaran perusahaan, dan strategy perusahaan kepada karyawan
	3,85
	Tinggi

	2.
	Atasan selalu memberikan tugas dan tanggung jawab kepada karyawan sesuai kopetensi karyawan
	3,79
	Tinggi

	3.
	Atasan mempunyai ukuran kinerja untuk semua jajaran karyawan
	3,89
	Tinggi

	4.
	Atasan memiliki system penghargaan dan sanksi terhadap seluruh karyawan
	3,76
	Tinggi

	
	Rata-rata
	3,82
	Tinggi


Sumber : Hasil olah data, 2017.
	Berdasarkan tabel 4.11 diatas dapat dinyatakan bahwa variabel Akuntabilitas memiliki skor rata-rata 3,82 yang berada dalam interval > 3,4 – 4,2 atau dalam kategori tinggi atau baik. Penilaian tertinggi terjadi pada indikator Atasan mempunyai ukuran kinerja untuk semua jajaran karyawan, sedangkan terendah terjadi pada indikator Atasan memiliki system penghargaan dan sanksi terhadap seluruh karyawan.
Jika dilihat secara menyeluruh menunjukkan bahwa seluruh indikator Akuntabilitas telah dinilai baik oleh karyawan di Rumah Sakit Jogja. Hal ini menunjukkan bahwa atasan atau pimpinan telah menerapkan prinsip Akuntabilitas yang baik pada Karyawan di Rumah Sakit Jogja. Dengan adanya Akuntabilitas yang baik tentunya karyawan akan lebih meningkatkan optimalitas kinerja sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang di berikan oleh atasan atau manager. Kebanyakan perusahaan kurang memperhatikan bagaimana manajemen perusahaan berjalan dan mempercayakan sepenuhnya kepada managemen tersebut. Hal ini tidak tepat mengingat bahwa seluruh manajemen yang ada di dalam perusahaan memiliki satu tujuan yang sama yaitu meningkatkan perusahaan bersama. Dengan sistem kejelasan pekerjan dan tanggung jawab yang diberikan atasan atau manager kepada karyawan di Rumah sakit Jogja dapat menciptakan manajemen yang komunikatif, efektif dan efisien. Maka dari itu, sistem reward yang sudah dilaksanakan di Rumah Sakit Jogja kepada karyawan yang bekerja keras dan berprestasi lebih di tingkatkan lagi demi kepentingan Rumah Sakit Jogja yang lebih baik lagi.



4.3.4 Variabel Tanggung Jawab
Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan terhadap 136 responden dapat dijelaskan deskripsi dari variabel Tanggung Jawab yang memiliki 4 item pertanyaan sebagai alat ukur, maka analisis deskriptif dari item – item pertanyaan pada variabel Tanggung Jawab sebagaimana ditunjukkan pada tabel 4.12 sebagai berikut :
Tabel 4.12
Rata-rata Penilaian Responden tentang Tanggung Jawab

	No.
	Indikator Pernyataan
	Rata-rata
	Kategori 

	1.
	Atasan selalu tegas terhadap pegawai yang melakukan pelanggaran
	3,92
	Tinggi

	2.
	Atasan selalu  menima resiko atas kesalahan yang dilakukan oleh karyawan
	3,85
	Tinggi

	3.
	Atasan bertanggungjawab atas bawahannya
	3,87
	Tinggi

	4.
	Atasan melaksanakan kewajiban dalam menjalankan pekerjaannya
	3,74
	Tinggi

	
	Rata-rata
	3,84
	Tinggi


Sumber : Hasil olah data, 2017.
	Berdasarkan tabel 4.12 diatas dapat dinyatakan bahwa variabel Tanggung Jawab memiliki skor rata-rata 3,84 yang berada dalam interval > 3,4 – 4,2 atau dalam kategori tinggi atau baik. Penilaian tertinggi terjadi pada indikator Atasan selalu tegas terhadap pegawai yang melakukan pelanggaran, sedangkan terendah terjadi pada indikator Atasan melaksanakan kewajiban dalam menjalankan pekerjaannya.
Jika dilihat secara menyeluruh menunjukkan bahwa seluruh indikator Tanggung Jawab telah dinilai baik oleh karyawan di Rumah Sakit Jogja. Hal ini menunjukkan bahwa atasan atau pimpinan telah menerapkan prinsip Tanggung Jawab yang baik pada Karyawan di Rumah Sakit Jogja. Dengan adanya Tanggung Jawab yang baik oleh atasan atau manager terhadap karyawan yang telah tercipta di Rumah sakit Jogja tentunya akan menciptakan sistem kedisiplinan yang baik pada seluruh managemen. Hal ini sangat berdampak baik pula pada kualitas Rumah Sakit Jogja yang dimana harus memberikan pelayanan kepada pasien atau masyarakat yang terbaik guna meningkatkan akreditasi yang sendang di rancang, sehingga segala kegiatan dan hasil dari kebijakan dan rencana pelaksanaan serta kinerjanya harus dipertanggung jawabkan kepada masyarakat. 
4.3.5 Variabel Kepercayaan pada Organisasi
Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan terhadap 136 responden dapat dijelaskan deskripsi dari variabel Kepercayaan pada Organisasi yang memiliki 7 item pertanyaan sebagai alat ukur, maka analisis deskriptif dari item – item pertanyaan pada variabel kepercayaan pada Organisasi sebagaimana ditunjukkan pada tabel 4.13 sebagai berikut :
Tabel 4.13
Rata-rata Penilaian Responden tentang Kepercayaan pada Organisasi

	No.
	Indikator Pernyataan
	Rata-rata
	Kategori 

	1.
	Kesetiaan karyawan pada nilai organisasi dan pedoman perilaku yang dipandu oleh budaya organisasi (norma dan keyakinan)
	3,96
	Baik

	2.
	Keterbukaan mengenai informasi dan kejelasan sebuah kepurusan
	3,98
	Baik

	3.
	Adanya penjelasan dari tiap keputusan dari Atasan
	3,80
	Baik

	4
	Adanya Dinamika perubahan secara konstan pada kepercayaan
	3,53
	Baik

	5
	Kepercayaan dari organisasi mempengaruhi faktor kognitif karyawan
	3,76
	Baik

	6
	Kepercayaan dari organisasi mempengaruhi faktor emosional karyawan
	4,04
	Baik

	7
	Kepercayaan dari organisasi mempengaruhi faktor perilaku karyawan.
	4.02
	Baik

	
	Rata-rata
	3,87
	Baik


Sumber : Hasil olah data, 2017.
	Berdasarkan tabel 4.13 diatas dapat dinyatakan bahwa variabel kepercayaan pada Organisasi memiliki skor rata-rata 3,87 yang berada dalam interval > 3,4 – 4,2 atau dalam kategori baik. Penilaian tertinggi terjadi pada indikator Kepercayaan dari organisasi mempengaruhi faktor emosional karyawan, sedangkan terendah terjadi pada indikator Adanya Dinamika perubahan secara konstan pada kepercayaan.
Jika dilihat secara menyeluruh menunjukkan bahwa seluruh indikator Kepercayaan pada Organisasi telah dinilai baik oleh karyawan di Rumah Sakit Jogja. Hal ini menunjukkan bahwa atasan atau pimpinan telah menerapkan prinsip Kepercayaan pada Organisasi yang baik pada Karyawan di Rumah Sakit Jogja. Dengan adanya Kepercayaan pada Organisasi Yang baik di Instansi, akan menjamin karyawan bergerak menuju tujuan bersama dan bekerja dalam mengejar tujuan tersebut dengan itikad baik selalu bertindak sesuai dengan komitmen. Hal ini ditunjukkan dengan dimana karyawan merasa mendapatkan dukungan yang ditawarkan oleh organisasi kepada dirinya, dan menimbulkan rasa percaya diri dalam pemimpin maupun karyawan bahwa mereka telah jujur dan konsisten dengan kata – kata mereka. Dengan adanya kepercayaan yang tinggi dari Karyawan terhadap organisasi di Rumah Sakit Jogja, tentunya akan berdampak positif pula terhadap tingkat kepercayaan pasien dan masyarakat akan pelayanan kesehatan yang di berikan di Rumah Sakit Jogja. 


4.3.6 Variabel Loyalitas
Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan terhadap 136 responden dapat dijelaskan deskripsi dari variabel Loyalitas yang memiliki 5 item pertanyaan sebagai alat ukur, maka analisis deskriptif dari item – item pertanyaan pada variabel Loyalitas sebagaimana ditunjukkan pada tabel 4.14 sebagai berikut :
Tabel 4.14
Rata-rata Penilaian Responden tentang Loyalitas

	No.
	Indikator Pernyataan
	Rata-rata
	Kategori 

	1.
	Nilai – nilai kehidupan yang dianut sangat cocok dengan yang ditanamkan organisasi
	3,80
	Tinggi

	2.
	Memilih bekerja di Organisasi ini adalah keputusan yang tepat
	3,92
	Tinggi

	3.
	Bangga menjadi bagian dari organisasi
	3,93
	Tinggi

	4
	Selalu memperoleh hal baru yang bermanfaat untuk dipelajari
	3,87
	Tinggi

	5
	Setia menjalankan yang tertuang dalam standar Operasional perusahaan.
	3,93
	Tinggi

	
	Rata-rata
	3,89
	Tinggi


Sumber : Hasil olah data, 2017.
	Berdasarkan tabel 4.14 diatas dapat dinyatakan bahwa variabel Loyalitas  memiliki skor rata-rata 3,89 yang berada dalam interval > 3,4 – 4,2 atau dalam kategori tinggi atau baik. Penilaian tertinggi terjadi pada indikator bangga menjadi bagian dari organisasi dan setia menjalankan yang tertuang dalam standar Operasional perusahaan. Sedangkan, indikator terendah terjadi pada indikator nilai – nilai kehidupan yang dianut sangat cocok dengan yang ditanamkan organisasi.
Jika dilihat secara menyeluruh menunjukkan bahwa seluruh indikator Loyalitas telah dinilai baik oleh karyawan di Rumah Sakit Jogja. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat Loyalitas karyawan di Rumah Sakit Jogja tergolong baik. Dengan adanya tingkat Loyalitas yang baik pada karyawan di Rumah Sakit Jogja, akan menjamin karyawan menempatkan kepentingan perusahaan diatas kepentingan pribadinya lebih lanjut. Karyawan yang loyal akan memperkuat ikatan organisasinya dengan bekerja  lebih dari yang diminta,selalu menjaga citra instansi, dan mengerti akan kesulitan yang dihadapi oleh Rumah Sakit Jogja. Untuk lebih meningkatkan Loyalitas di Rumah Sakit Jogja karena dirasa Rumah Sakit tersebut harus memiliki karyawan dengan tingkat Loyalitas yang tinggi maka Atasan atau Manager diharapkan lebih menyelami pribadi karyawannya dengan cara saling adanya keterbukaan, memberikan pujian, serta mendengarkan keluhan para karyawan.

4.4 Hasil Uji Asumsi Klasik
4.4.1	Uji Normalitas Data
	Uji normalitas adalah untuk melihat apakah sebuah regresi, variabel dependen dan keduanya memiliki distribusi normal atau tidak. Untuk menentukan data berdistribusi normal atau tidak, salah satunya dengan menggunakan deteksi normalitas. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model Kolmogorov Smirnov Berdasarkan metode ini, maka normal tidaknya suatu data dapat dilihat dari nilai probabilitas yang lebih besar dari 0,05 (Ghozali, 2011). 




Tabel 4.15
Hasil Uji Normalitas

	Kolmolgorov-Smirnov Test
	Standardized Residual I
	Standardized Residual II

	N
Kolmolgorov-Smirnov
Asymp. Sig. (2-tailed)
	136
0.513
0.955
	136
0.701
0.709


Sumber : hasil Olah Data, 2017.
Untuk menentukan uji Normalitas digunakan langkah – langkah sebagai berikut :
1) Memenentukan hipotesis
Ho : Terdapat distribusi normal
 : Tidak terdapat distribusi normal.
2) Menentukan kriteria pengujian dengan menggunakan tingkat signifikansi () = 5% (0,05)
Jika p – value < 0,05 maka Ho ditolak
Jika p – value > 0,05 maka Ho diterima
3) Mengambil kesimpulan
Berdasarkan hasil olah data yang dilakukan pada lampiran 3 , didapatkan hasil uji normalitas dengan Kolmogorov Smirnov pada data lampiran 2 output yaitu pada Standardized Residual tahap I memiliki p-value sebesar 0,955, dan pada Standardized Residual tahap II memiliki p-value sebesar 0,709. Ini berarti bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini, memiliki nilai probabilitas signifikan lebih besar dari 0,05 dan Ho diterima. Artinya bahwa seluruh variabel yang digunakan dalam penelitian ini memiliki random data yang berdistribusi normal.

4.4.2	Uji Multikolinearita
Uji multikolinearitas adalah untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linear berganda. Jika ada korelasi yang tinggi di antara variabel-variabel bebasnya, maka hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikatnya menjadi terganggu. 
Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai toleransi dan variance inflation factor (VIF). Jika VIF lebih besar dari 10, maka antar variabel bebas (Independent variable) terjadi persoalan multikolinearitas dan sebaliknya bila VIF kurang dari 10 , maka antar variabel bebas tidak terjadi persoalan multikolinearitas (Ghozali, 2011). Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat sebagai berikut :
Tabel 4.16
Hasil Uji Multikolinearitas
	Variabel
	VIF
	Keterangan

	Keadilan (X1)
	1.128
	Tidak terjadi multikolinieritas

	Keterbukaan (X2)
	1.340
	Tidak terjadi multikolinieritas

	Akuntabilitas (X3)
	1.535
	Tidak terjadi multikolinieritas

	Tanggung Jawab (X4)
	1.547
	Tidak terjadi multikolinieritas

	Kepercayaan pada Organisasi (Y1)
	1.486
	Tidak terjadi multikolinieritas



Sumber : Hasil Olah Data, 2017.
Berdasarkan Tabel 4.16 dapat diketahui hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai VIF dari tiap Variabel kurang dari 10. Hal ini dapat disimpulkan bahwa persamaan model regresi tidak mengandung masalah multikolinieritas yang artinya tidak ada korelasi yang signifikan diantara variabel-variabel bebas sehingga layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.
4.4.3	Uji Heteroskedastisitas
	Uji heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang memenuhi persyaratan adalah di mana terdapat kesamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap atau disebut homoskedastisitas dan jika terjadi perbedaan varians maka terjadi masalah heteroskedastisitas. Metode regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2011). Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Spearman. Pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05, jika nilai Probabilitas > 0,05 maka tidak ada heterokedastisitas, jika nilai Probabilitas < 0,05 maka ada heterokedastisitas. Adapun hasil uji heteroskedastisitas disajikan pada Tabel 4.17 berikut :
Tabel 4.17
Hasil Uji Heterokedastisitas

	Variabel
	Signifikansi
	Keterangan

	Keadilan (X1)
	0.628
	Tidak terjadi heterokedastisitas

	Keterbukaan (X2)
	0.834
	Tidak terjadi heterokedastisitas

	Akuntabilitas (X3)
	0.273
	Tidak terjadi heterokedastisitas

	Tanggung Jawab (X4)
	0,614
	Tidak terjadi heterokedastisitas

	Kepercayaan pada Organisasi (Y1)
	0.796
	Tidak terjadi heterokedastisitas


Sumber : Hasil olah data, 2017.
	Berdasarkan tabel 4.16 dapat diketahui hasil perhitungan menunjukkan bahwa seluruh variabel bebas mempunyai nilai probabilitas yang lebih besar dari taraf signifikan 0,05 , sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi tersebut tidak terjadi heterokedastisitas.
4.5	Path Analysis
Penelitian ini menggunakan Path Analysis (analisis jalur) . Teknik ini digunakan untuk menganalisis pola hubungan antar variabel dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh langsung maupun tidak langsung dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Dasar dari perhitungan jalur adalah hasil analisis regresi. Analisis jalur dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Keadilan (X1), Keterbukaan (X2), dan Akuntabilitas (X3) Tanggung Jawab (X4) melalui Kepercayaan pada Organisasi (Y1) pada pegawai di Rumah Sakit Jogja. 
4.5.1	Regresi Model 1 
1. Uji Pengaruh Individual (Uji t)
	Berdasarkan tabel 4.17 persamaan regresi model I , model regresi berganda untuk Kepercayaan pada Organisasi atas faktor-faktor yang mempengaruhinya yaitu Keadilan, Keterbukaan, Akuntabilitas dan Tanggung Jawab sebagai berikut :
Tabel 4.18
Hasil Regresi Linier Berganda Regresi I
	Variabel
	Koefisien
	thitung
	Sig
	Keterangan 

	Keadilan (X1)
	0.251
	2.018
	0.046
	Signifikan

	Keterbukaan
(X2)
	0.220
	2.720
	0.007
	Signifikan

	Akuntabilitas
(X3)
	0.213
	2.451
	0.016
	Signifikan

	Tanggung Jawab
(X4)
	0.259
	2.632
	0.010
	Signifikan



Sumber : Hasil olah data, 2016.
Y1 = 0.251X1 + 0.220X2 + 0.213X3+ 0.259X4
 	Berdasarkan tabel 4.18 persamaan regresi berganda, menunjukkan bahwa variabel Keadilan, Keterbukaan, Akuntabilitas, dan Tanggung Jawab mempunyai arah koefisien regresi yang positif atau berbanding lurus terhadap Kepercayaan pada Organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Keadilan, Keterbukaan, Akuntabilitas, dan Tanggung Jawab akan memberikan pengaruh positif terhadap Kepercayaan pada Organisasi. 
a. Pengaruh Keadilan terhadap Kepercayaan Pada Organisasi 
	Hipotesis untuk pembuktian pengaruh tersebut adalah :
H0 : β1  0 variabel Keadilan tidak berpengaruh terhadap variabel  Kepercayaan pada Organisasi.
H1 :  β1 0 variabel Keadilan berpengaruh positif signifikan terhadap variabel Kepercayaan Pada Organisasi.
Berdasarkan dari hasil perhitungan yang ditunjukkan pada lampiran, diperoleh nilai p-value (taraf signifikansi) hasil uji-t dari variabel Keadilan sebesar 0,046. Dikarenakan nilai p-value lebih kecil dari tingkat signifikansi α = 5% atau (0,046 < 0,05), maka H0 ditolak : yang berarti variabel Keadilan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Kepercayaan pada Organisasi.
b. Pengaruh Keterbukaan terhadap Kepercayaan Pada Organisasi 
	Hipotesis untuk pembuktian pengaruh tersebut adalah :
H0 : β1  0  variabel Keterbukaan tidak berpengaruh terhadap variabel  Kepercayaan pada Organisasi.
H1 : β1 0  variabel Keterbukaan berpengaruh positif signifikan terhadap variabel Kepercayaan Pada Organisasi.
Berdasarkan dari hasil perhitungan yang ditunjukkan pada lampiran, diperoleh nilai p-value (taraf signifikansi) hasil uji-t dari variabel Keterbukaan sebesar 0,007. Dikarenakan nilai p-value lebih kecil dari tingkat signifikansi α = 5% atau (0,007 < 0,05), maka H0 ditolak : yang berarti variabel Keterbukaan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Kepercayaan pada Organisasi.
c. Pengaruh Akuntabilitas terhadap Kepercayaan Pada Organisasi 
	Hipotesis untuk pembuktian pengaruh tersebut adalah :
H0 : β1  0  variabel Akuntabilitas tidak berpengaruh terhadap variabel Kepercayaan pada Organisasi.
H1 : β1 0 variabel Akuntabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap variabel Kepercayaan Pada Organisasi.
Berdasarkan dari hasil perhitungan yang ditunjukkan pada lampiran, diperoleh nilai p-value (taraf signifikansi) hasil uji-t dari variabel Akuntabilitas sebesar 0,016. Dikarenakan nilai p-value lebih kecil dari tingkat signifikansi α = 5% atau (0,016 < 0,05), maka H0 ditolak : yang berarti variabel Akuntabilitas mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Kepercayaan pada Organisasi.
d. Pengaruh Tanggung Jawab terhadap Kepercayaan Pada Organisasi 
	Hipotesis untuk pembuktian pengaruh tersebut adalah :
H0 : β1  0  variabel Tanggung Jawab tidak berpengaruh terhadap variabel  Kepercayaan pada Organisasi.
H0 : β1  0  variabel Tanggung Jawab berpengaruh positif signifikan terhadap variabel Kepercayaan Pada Organisasi.
Berdasarkan dari hasil perhitungan yang ditunjukkan pada lampiran, diperoleh nilai p-value (taraf signifikansi) hasil uji-t dari variabel Tanggung Jawab sebesar 0,010 . Dikarenakan nilai p-value lebih kecil dari tingkat signifikansi α = 5% atau (0,010 < 0,05), maka H0 ditolak : yang berarti variabel Tanggung Jawab mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Kepercayaan pada Organisasi.
2.	Koefisien Determinasi (R2) 
	Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel Keadilan, Keterbukaan, Akuntabilitas, dan Tanggung Jawab, terhadap Kepercayaan pada Organisasi pada Karyawan Rumah Sakit Jogja digunakan koefisien determinasi berganda (R Square). Hasil koefisien determinasi berganda berdasarkan hasil olah data yang terdapat pada lampiran adalah 0,327 yang dapat diartikan bahwa 32,7% besarnya Kepercayaan pada Organisasi pada Karyawan di Rumah Sakit Jogja dipengaruhi oleh keempat variabel bebas yaitu Keadilan, Keterbukaan, Akuntabilitas, dan Tanggung Jawab. Sedangkan sisanya sebesar 67,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian.
3. 	Uji F
Proses berikutnya adalah menguji apakah pengaruh serentak tersebut merupakan pengaruh yang signifikan, maka dilakukan pengujian terhadap Adjusted R2 dengan menggunakan Uji F. Langkah dari uji F ini meliputi :
H0: Keadilan, Keterbukaan, Akuntabilitas, dan Tanggung Jawab secara simultan tidak berpengaruh terhadap Kepercayaan pada Organisasi.
H1:	Keadilan, Keterbukaan, Akuntabilitas, dan Tanggung Jawab secara simultan berpengaruh terhadap Kepercayaan pada Organisasi.
Berdasarkan dari hasil perhitungan yang ditunjukkan pada lampiran diperoleh nilai F statistik sebesar 15,901 dengan taraf signifikansi 0.000. Oleh karena besarnya harga taraf signifikansi hasil pengujian lebih kecil dari 0,05 maka H0 ditolak; yang berarti variabel Keadilan, Keterbukaan, Akuntabilitas, dan Tanggung Jawab secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Kepercayaan pada Organisasi pada Karyawan Rumah Sakit Jogja.

4.5.2	Regresi Model II
1. Uji Pengaruh Individual (Uji t)
	Berdasarkan tabel 4.19 persamaan regresi model II , model regresi berganda untuk Loyalitas atas faktor-faktor yang mempengaruhinya yaitu Keadilan, Keterbukaan, Akuntabilitas, Tanggung Jawab, dan Kepercayaan pada Organisasi sebagai berikut :
Tabel 4.19
Hasil Regresi Linier Berganda Model II

	Variabel
	Koefisien
	thitung
	Sig
	Keterangan

	Keadilan
(X1)
	    0.270
	 5.919
	0.000
	Signifikan

	Keterbukaan
(X2)
	0.258
	5.188
	0.000
	Signifikan

	Akuntabilitas
(X3)
	0.270
	5.066
	0.000
	Signifikan

	Tanggung Jawab
(X4)
	0.297
	5.549
	0.000
	Signifikan

	Kepercayaan pada Organisasi
(Y1)
	   
    0.381
	3.454
	0,001
	Signifikan


Sumber : Hasil olah data, 2017.

Y2 = 0.270X1 + 0.258X2 + 0.270X3 + 0.297X4 + 0.381Y1
Berdasarkan tabel 4.19 persamaan regresi berganda tahap II, menunjukkan bahwa variabel Keadilan, Keterbukaan, Akuntabilitas, Tanggung Jawab, dan Kepercayaan pada Organisasi mempunyai arah koefisien regresi yang positif atau berbanding lurus terhadap Loyalitas, hal ini menunjukkan bahwa variabel Keadilan, Keterbukaan, Akuntabilitas, Tanggung Jawab, dan Kepercayaan pada Organisasi akan memberikan pengaruh positif terhadap Loyalitas. 
a.	Pengaruh Keadilan terhadap Loyalitas
	Hipotesis untuk pembuktian pengaruh tersebut adalah :
H0 : β1 > 0,05   variabel Keadilan tidak berpengaruh terhadap variabel  Loyalitas.
H1: β1 ≤ 0,05  variabel Keadilan berpengaruh positif signifikan terhadap variabel Loyalitas.
Berdasarkan dari hasil perhitungan yang ditunjukkan pada lampiran, diperoleh nilai p-value (taraf signifikansi) hasil uji-t dari variabel Keadilan sebesar 0,000. Dikarenakan nilai p-value lebih kecil dari tingkat signifikansi α = 5% atau (0,000 < 0,05), maka maka H0 ditolak : yang berarti Keadilan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas.
b.	Pengaruh Keterbukaan terhadap Loyalitas 
	Hipotesis untuk pembuktian pengaruh tersebut adalah :
H0 : β1 > 0,05   variabel Keterbukaan tidak berpengaruh terhadap variabel  Loyalitas.
H1: β1 ≤ 0,05  variabel Keterbukaan berpengaruh positif signifikan terhadap variabel Loyalitas.
Berdasarkan dari hasil perhitungan yang ditunjukkan pada lampiran, diperoleh nilai p-value (taraf signifikansi) hasil uji-t dari variabel Keterbukaan sebesar 0,000. Dikarenakan nilai p-value lebih kecil dari tingkat signifikansi α = 5% atau (0,000 < 0,05), maka maka H0 ditolak : yang berarti Keterbukaan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas.
c.	Pengaruh Akuntabilitas terhadap Loyalitas
	Hipotesis untuk pembuktian pengaruh tersebut adalah :
H0 : β1 > 0,05   variabel Akuntabilitas tidak berpengaruh terhadap variabel  Loyalitas.
H1: β1 ≤ 0,05  variabel Akuntabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap variabel Loyalitas.
Berdasarkan dari hasil perhitungan yang ditunjukkan pada lampiran, diperoleh nilai p-value (taraf signifikansi) hasil uji-t dari variabel Akuntabilitas sebesar 0,000. Dikarenakan nilai p-value lebih kecil dari tingkat signifikansi α = 5% atau (0,000 < 0,05), maka maka H0 ditolak : yang berarti Akuntabilitas mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas.
d.	Pengaruh Tanggung Jawab terhadap Loyalitas
	Hipotesis untuk pembuktian pengaruh tersebut adalah :
H0 : β1 > 0,05   variabel Tanggung Jawab tidak berpengaruh terhadap variabel  Loyalitas.
H1: β1 ≤ 0,05  variabel Tanggung Jawab berpengaruh positif signifikan terhadap variabel Loyalitas.
Berdasarkan dari hasil perhitungan yang ditunjukkan pada lampiran, diperoleh nilai p-value (taraf signifikansi) hasil uji-t dari variabel Tanggung Jawab sebesar 0,000. Dikarenakan nilai p-value lebih kecil dari tingkat signifikansi α = 5% atau (0,000 < 0,05), maka maka H0 ditolak : yang berarti Tanggung Jawab mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas.

e.	Pengaruh Kepercayaan pada Organisasi terhadap Loyalitas
	Hipotesis untuk pembuktian pengaruh tersebut adalah :
H0 : β1 > 0,05   variabel Kepercayaan pada Organisasi tidak berpengaruh terhadap variabel  Loyalitas.
H1: β1 ≤ 0,05  variabel Kepercayaan pada Organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap variabel Loyalitas.
Berdasarkan dari hasil perhitungan yang ditunjukkan pada lampiran, diperoleh nilai p-value (taraf signifikansi) hasil uji-t dari variabel Kepercayaan pada Organisasi sebesar 0,001. Dikarenakan nilai p-value lebih kecil dari tingkat signifikansi α = 5% atau (0,001 < 0,05), maka maka H0 ditolak : yang berarti Kepercayaan pada Organisasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas.
2.	Koefisien Determinasi (R2) 
	Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel Keadilan, Keterbukaan, Akuntabilitas, Tanggung Jawab, dan Kepercayaan pada Organisasi terhadap Loyalitas pada karyawan di Rumah Sakit Jogja digunakan koefisien determinasi berganda (R Square). Hasil koefisien determinasi berganda berdasarkan hasil olah data yang terdapat di lampiran  adalah 0,760 yang dapat diartikan bahwa 76% besarnya Loyalitas pada Karyawan di Rumah Sakit Jogja dipengaruhi oleh keempat variabel bebas yaitu Keadilan, Keterbukaan, Akuntabilitas, dan Tanggung Jawab serta variabel intervening yaitu Kepercayaan pada Organisasi. Sedangkan sisanya sebesar 24% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian.
3. Uji F
Proses berikutnya adalah menguji apakah pengaruh serentak tersebut merupakan pengaruh yang signifikan, maka dilakukan pengujian terhadap R2 dengan menggunakan Uji F. Langkah dari uji F ini meliputi :
H0: Keadilan, Keterbukaan, Akuntabilitas, dan Tanggung Jawab, dan Kepercayaan pada Organisasi secara simultan tidak berpengaruh terhadap Loyalitas.
H1:	Keadilan, Keterbukaan, Akuntabilitas, dan Tanggung Jawab, dan Kepercayaan pada Organisasi secara simultan berpengaruh terhadap Loyalitas.
Berdasarkan dari hasil perhitungan yang ditunjukkan pada lampiran diperoleh nilai F statistik sebesar 82.322 dengan taraf signifikansi 0.000. Oleh karena besarnya harga taraf signifikansi hasil pengujian lebih kecil dari 0,05 maka H0 ditolak; yang berarti Keadilan, Keterbukaan, Akuntabilitas, dan Tanggung Jawab, dan Kepercayaan pada Organisasi secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Loyalitas pada karyawan Rumah Sakit Jogja.

4.5.3	Analisis Pengaruh Total
Path Analysis atau analisis jalur adalah suatu teknik pengembangan dari regresi linier berganda. Teknik ini digunakan untuk menganalisis pola hubungan antar variabel dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh langsung maupun tidak langsung dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Dasar dari perhitungan jalur adalah hasil analisis regresi. Analisis jalur dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Variabel Keadilan (X1), Keterbukaan (X2), Akuntabilitas (X3), Tanggung Jawab (X4), terhadap Loyalitas (Y2) melalui Kepercayaan Pada Organisasi (Y1) pada karyawan Rumah Sakit Jogja. 
Sebelum menggunakan analisis jalur , maka sebelumnya harus menyusun model hubungan antar variabel.

GAMBAR 4.1
MODEL PATH ANALYSIS
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1. Pengaruh Langsung 	
Adapun pengaruh langsung yang dapat dilihat pada masing-masing nilai koefisien  yaitu signifikan dan tidak signifikan pada masing masing variabel berikut :

X1 	Y1  =  0.251
X2 	Y1  =  0.220
X3 	Y1  =  0.213
X4 	Y1  =  0.259
 X1 	Y2  =  0.270
X2 	Y2  = 0.258
X3 	Y2 	= 0.270
X4 	Y2 = 0.297 
Y1	Y2 = 0.381

2. Pengaruh Tidak Langsung
Untuk melakukan perhitungan pengaruh tidak langsung (inderect effect), dan total effect dapat dilihat sebagai berikut :
	Tabel 4.20
    Pengaruh Tidak Langsung dan Efek Total

	Jalur
	Efek tidak langsung
	Efek total

	X1    	 Y1      	   Y2
	
0.251 x 0.381 = 0.096
	
0.270 + 0.096 = 0.366

	X2	  Y1 	    Y2
	
0.220 x 0.381 = 0.084
	
0.258 + 0.084 = 0.342

	X3	  Y1        Y2
	
0.213 x 0.381 = 0.081
	
0.270 + 0.081 = 0.351

	X4	  Y1        Y2
	
0.259 x 0.381 = 0.099
	
0.297 + 0.099 = 0.396



 	 
Dari analisis jalur ini dapat di jelaskan bahwa :
a.	Besarnya pengaruh tidak langsung secara total dari variabel keadilan terhadap Loyalitas melalui Kepercayaan pada Organisasi sebesar 0.366 . 
b.	Besarnya pengaruh tidak langsung secara total dari variabel Keterbukaan terhadap Loyalitas melalui Kepercayaan pada Organisasi adalah sebesar 0.342. 
c.	Besarnya pengaruh tidak langsung secara total dari variabel Akuntabilitas terhadap Loyalitas melalui Kepercayaan pada Organisasi adalah sebesar 0.351. 
d.	Besarnya pengaruh tidak langsung secara total dari variabel Tanggung Jawab terhadap Loyalitas melalui Kepercayaan pada Organisasi adalah sebesar 0.396. 
Dari hasil pengaruh total dapat diketahui bahwa variabel bahwa variabel Tanggung Jawab (X4) memiliki koefisien jalur yang paling besar baik secara langsung (0.297) maupun tidak langsung melalui Kepercayaan pada Organisasi terhadap Loyalitas karyawan (0.099) sehingga memiliki pengaruh total sebesar 0.396. dengan demikian Tanggung Jawab merupakan variabel Good Corporate Governance yang dominan berpengaruh terhadap Loyalitas Karyawan di Rumah Sakit Jogja.
3. Koefisien Determinasi Total
Koefisien determinasi total ( di hitung menggunakan rumus :
 = 1 – {(1 -  ) (1- )
= 1 -  {( 1 – 0,327) (1 – 0,760)
= 1 – 0,162
= 0,848 
Dilihat dari besarnya koefisien determinasi secara total sebesar 84,8 % maka disimpulkan bahwa model pada penelitian ini sudah baik, karena variabel – variabel yang digunakan memiliki pengaruh sebesar 84,8 % . Sedangkan 15,2% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.

4.5 PEMBAHASAN 
4.5.1 Pengaruh Keadilan (X1) terhadap Kepercayaan pada Organisasi (Y1)
Variabel Keadilan berpengaruh positif dan signifikan  terhadap Kepercayaan pada Organisasi. Dari hasil penelitian dijelaskan bahwa pengaruh langsung antara variabel Keadilan (X1) terhadap variabel Kepercayaan pada Organisasi (Y1) mempunyai koefisien regresi sebesar 0.251  dengan tingkat signifikan sebesar 0,046. Hal ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang positif signifikan antara Keadilan dengan Kepercayaan pada Organisasi, artinya semakin baik Keadilan maka akan semakin tinggi pula tingkat Kepercayaan pada Organisasi. Keadilan yang tercipta baik di lingkungan  tempat kerja antara Atasan dan karyawan dapat menciptakan perasaan yang harmonis dan nyaman bagi setiap pegawai yang bekerja sehingga mampu mendorong timbulnya perasaan untuk menjadi lebih baik sebagai pekerja dan hal ini yang masih perlu diperbaiki oleh setiap individu di Rumah Sakit Jogja. Hasil penelitian ini sejalan dengan Altuntas dan Baykal (2010), Memiyanti, dkk (2015), dan Solomon (2004) yang menyimpulkan bahwa penerapan variabel Keadilan berpengaruh positif terhadap Kepercayaan pada organisasi.
4.5.2 Pengaruh Keterbukaan (X2) terhadap Kepercayaan pada Organisasi (Y1)
Variabel Keterbukaan berpengaruh positif dan signifikan  terhadap Kepercayaan pada Organisasi. Dari hasil penelitian dijelaskan bahwa pengaruh langsung antara variabel Keterbukaan (X2) terhadap variabel Kepercayaan pada Organisasi (Y1) mempunyai koefisien regresi sebesar 0,220  dengan tingkat signifikan sebesar 0,007. Hal ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang positif signifikan antara variabel Keterbukaan dengan Kepercayaan pada Organisasi, artinya semakin tinggi tingkat Keterbukaan manajemen maka akan semakin tinggi tingkat Kepercayaan pada Organisasi. Keterbukaan yang tinggi yang terapkan pada organisasi di instansi mampu menetralisir segala hambatan yang dihadapi dalam pekerjaan dengan diselesaikan secara bersama – sama. Selain dengan adanya  keterbukaan yang baik atar managemen akan menciptakan komunikasi yang sangat baik antar atasan dan bawahan, sehingga dapat menjalin kepercayaan yang baik dalam organisasi di Rumah Sakit Jogja. Hasil penelitian ini sejalan dengan Altuntas dan Baykal (2010), Memiyanti, dkk (2015), dan Solomon (2004) yang menyimpulkan bahwa penerapan variabel Keterbukaan berpengaruh positif terhadap Kepercayaan pada organisasi.
4.5.3 Pengaruh Akuntabilitas (X3) terhadap Kepercayaan pada Organisasi (Y1)
Variabel Akuntabilitas berpengaruh positif dan signifikan  terhadap Kepercayaan pada Organisasi. Dari hasil penelitian dijelaskan bahwa pengaruh langsung antara variabel Akuntabilitas (X3) terhadap variabel Kepercayaan pada Organisasi (Y1) mempunyai koefisien regesi sebesar 0,213  dengan tingkat signifikan sebesar 0,016. Hal ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang positif signifikan antara Akuntabilitas dengan Kepercayaan pada Organisasi, artinya semakin tinggi tingkat Akuntabilitas yang dimiliki pemimpin atau Manager dalam perusahaan maka akan semakin tinggi tingkat Kepercayaan karyawan pada Organisasi. Akuntabiltas yang tinggi yang dimiliki atasan atau manager artinya dimana atasan atau manager perusahaan dapat mempertanggung jawabkan kinerjanya secara transparan dan wajar.  Sehingga karyawan dapat meningkatkan rasa percaya diri, bekerja dengan penuh semangat, serta terciptanya lingkungan kerja yang kondusif dalam organisasi karena timbulnya kepercayaan yang didapat pada Organisasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan Altuntas dan Baykal (2010), Memiyanti, dkk (2015), dan Solomon (2004) yang menyimpulkan bahwa penerapan variabel Akuntabilitas berpengaruh positif terhadap Kepercayaan pada organisasi.
4.5.4 Pengaruh Tanggung Jawab (X4) terhadap Kepercayaan pada Organisasi (Y1)
Variabel Tanggung Jawab berpengaruh positif dan signifikan  terhadap Kepercayaan pada Organisasi. Dari hasil penelitian dijelaskan bahwa pengaruh langsung antara variabel Tanggung Jawab (X3) terhadap variabel Kepercayaan pada Organisasi (Y1) mempunyai koefisien regresi sebesar 0.259 dengan tingkat signifikan sebesar 0,010. Hal ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang positif signifikan antara variabel Tanggung Jawab dengan Kepercayaan pada Organisasi, artinya semakin tinggi Tanggung Jawab maka akan semakin tinggi tingkat Kepercayaan pada Organisasi. Bahwa dengan adanya tanggung jawab yang tinggi diberikan oleh atasan atau manager mengenai kedisiplinan yang tertera pada standar operasional di Rumah Sakit Jogja untuk diterapkan kepada para Karyawan, serta dapat memberikan perlindungan terhadap karyawan sehingga dapat menimbulkan rasa Kepercayaan yang didapat dalam organisasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan Altuntas dan Baykal (2010), Memiyanti, dkk (2015), dan Solomon (2004) yang menyimpulkan bahwa penerapan variabel Tanggung jawab berpengaruh positif terhadap Kepercayaan pada organisasi.
4.5.5 Pengaruh Variabel Keadilan (X1), Keterbukaan (X2), Akuntabilitas (X3), dan Tanggung Jawab (X4) terhadap Kepercayaan pada Organisasi (Y1).
Variabel Variabel Keadilan (X1), Keterbukaan (X2), Akuntabilitas (X3), dan Tanggung Jawab (X4) secara serentak atau simultan berpengaruh positif dan signifikan  terhadap Kepercayaan pada Organisasi. Berdasarkan dari hasil perhitungan yang ditunjukkan pada lampiran diperoleh nilai F statistik, didapatkan koefisien regresi sebesar 15,901 dengan taraf signifikansi 0.000. Oleh karena besarnya harga taraf signifikansi hasil pengujian lebih kecil dari 0,05 maka H0 dinyatakan ditolak.  Hal ini berarti bahwa variabel Keadilan, Keterbukaan, Akuntabilitas, dan Tanggung Jawab secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Kepercayaan pada Organisasi pada Karyawan Rumah Sakit Jogja. Hasil penelitian ini sejalan dengan Altuntas dan Baykal (2010), Memiyanti, dkk (2015), dan Solomon (2004) yang menyimpulkan bahwa penerapan variabel Tanggung jawab berpengaruh positif terhadap Kepercayaan pada organisasi.
4.5.6 Pengaruh Keadilan (X1) Loyalitas (Y2)
Variabel Keadilan berpengaruh positif dan signifikan  terhadap Loyalitas. Dari hasil penelitian dijelaskan bahwa pengaruh langsung antara variabel Keadilan (X1) terhadap variabel Loyalitas  (Y2) mempunyai koefisien regresi  sebesar 0.270  dengan tingkat signifikan sebesar 0,000. Hal ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang positif signifikan antara Keadilan dengan Loyalitas, artinya semakin baik Keadilan maka akan semakin tinggi pula tingkat Loyalitas. Keadilan yang tercipta baik di lingkungan  tempat kerja antara Atasan dan karyawan dapat menciptakan perasaan yang harmonis dan nyaman bagi setiap karyawan yang bekerja dengan adanya perlakuan yang seimbang dan wajar sehingga mampu mendorong timbulnya perasaan untuk saling menghormati dan menghargai satu sama lain. Dengan adanya sikap yang saling mengormati antara atasan dan karyawan maka terciptalah Loyalitas karyawan yang tinggi di Rumah Sakit Jogja. Hasil penelitian ini sejalan dengan Alvin dan Mustamu (2014),  Sudiro (2014), dan Samsiyah (2011) yang menyimpulkan bahwa penerapan variabel Keadilan berpengaruh positif terhadap Loyalitas karyawan.
4.5.7 Pengaruh Keterbukaan (X2) Terhadap Loyalitas (Y2)
Variabel Keterbukaan berpengaruh positif dan signifikan  terhadap Loyalitas. Dari hasil penelitian dijelaskan bahwa pengaruh langsung antara variabel Keterbukaan (X2) terhadap variabel Loyalitas (Y2) mempunyai koefisien regresi sebesar 0.258  dengan tingkat signifikan sebesar 0,000. Hal ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang positif signifikan antara variabel Keterbukaan dengan Loyalitas, artinya semakin tinggi tingkat Keterbukaan manajemen maka akan semakin tinggi tingkat Loyalitas karyawan. Keterbukaan yang tinggi yang terapkan pada organisasi di instansi mampu menetralisir segala hambatan yang dihadapi dalam pekerjaan dengan diselesaikan secara bersama – sama. Dengan adanya  keterbukaan yang baik antar managemen akan menciptakan komunikasi yang sangat baik antar atasan dan bawahan,  diharapkan pula dapat memberikan informasi keuangan serta informasi lainnya yang akurat dan tepat waktu. Jika prinsip keterbukaan dilaksanakan dengan baik dan tepat maka akan tercipnya tingkat loyalitas yang tinggi pada karyawan di Rumah Sakit Jogja. Hasil penelitian ini sejalan dengan Alvin dan Mustamu (2014), Sudiro  (2014), dan Samsiyah (2011) yang menyimpulkan bahwa penerapan variabel Keterbukaan berpengaruh positif terhadap Loyalitas karyawan.
4.5.8 Pengaruh Akuntabilitas (X3) terhadap Loyalitas  (Y2)
Variabel Akuntabilitas berpengaruh positif dan signifikan  terhadap Loyalitas. Dari hasil penelitian dijelaskan bahwa pengaruh langsung antara variabel Akuntabilitas (X3) terhadap variabel Loyalitas (Y2) mempunyai koefisien regresi sebesar 0.270  dengan tingkat signifikan sebesar 0,000. Hal ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang positif signifikan antara Akuntabilitas dengan Loyalitas, artinya semakin tinggi tingkat Akuntabilitas yang dimiliki pemimpin atau Manager dalam perusahaan maka akan semakin tinggi tingkat Loyalitas di Rumah Sakit Jogja. Akuntabiltas yang tinggi yang dimiliki atasan atau manager artinya adanya kejelasan fungsi, struktur, sistem, dan pertanggung jawaban organ perusahaan sehingga pengelolaan perusahaan terlaksana dengan efektif. Optimalisasi manajemen dan karyawan mendapat dukungan penuh dari penerapan prinsip Akuntabilitas yang dibutuhkan untuk menciptakan manajemen yang efektif dan efisien dapat menimbulkan tingkat loyalitas yang tinggi terhadap Rumah Sakit Jogja. Hasil penelitian ini sejalan dengan Alvin dan Mustamu (2014), Sudiro  (2014), dan Samsiyah (2011) yang menyimpulkan bahwa penerapan variabel Akuntabilitas berpengaruh positif terhadap Loyalitas karyawan.
4.5.9 Pengaruh Tanggung Jawab (X4) terhadap Loyalitas  (Y2)
Variabel Tanggung Jawab berpengaruh positif dan signifikan  terhadap Loyalitas. Dari hasil penelitian dijelaskan bahwa pengaruh langsung antara variabel Tanggung Jawab (X4) terhadap variabel Loyalitas (Y2) mempunyai koefisien regresi sebesar 0.297 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000. Hal ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang positif signifikan antara variabel Tanggung Jawab dengan Loyalitas, artinya semakin tinggi Tanggung Jawab maka akan semakin tinggi tingkat Loyalita, artinya,  pemimpin atau manager dapat mememnuhi tanggung jawab, hak, dan wewenang serta tindakan – tindakan yang patut diambil sesuai dengan jabatannya dan peraturan yang berlaku di Rumah Sakit Jogja. Dengan adanya pemenuhan tanggung jawab yang dilakukan oleh pemimpin atau manager dalam organisasi, maka akan menciptakan tingkat Loyalitas yang di Rumah Sakit Jogja. Hasil penelitian ini sejalan dengan Alvin dan Mustamu (2014), Sudiro  (2014), dan Samsiyah (2011) yang menyimpulkan bahwa penerapan variabel Tanggung Jawab berpengaruh positif terhadap Loyalitas karyawan.
4.5.10 Pengaruh Variabel Keadilan (X1), Keterbukaan (X2), Akuntabilitas (X3), dan Tanggung Jawab (X4) dan Kepercayaan pada Organisasi (Y1) terhadap Loyalitas (Y2).
Variabel Variabel Keadilan (X1), Keterbukaan (X2), Akuntabilitas (X3), dan Tanggung Jawab (X4) dan Kepercayaan pada Organisasi (Y1), berpengaruh positif dan signifikan  terhadap Loyalitas. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat dijelaskan bahwa hasil perhitungan yang ditunjukkan pada lampiran diperoleh nilai F statistik dengan nilai koefisien regresi sebesar 82.322 dengan taraf signifikansi 0.000. Oleh karena besarnya harga taraf signifikansi hasil pengujian lebih kecil dari 0,05 maka H0 dinyatakan ditolak. Hal ini berarti bahwa variabel Keadilan, Keterbukaan, Akuntabilitas, dan Tanggung Jawab, dan Kepercayaan pada Organisasi secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Loyalitas pada karyawan Rumah Sakit Jogja. Semakin tinggi penerapan Good Corporate Governace yang terdiri dari variabel Keadilan , Keterbukaan, Akuntabilitas, Taggung jawab serta Kepercayaan pada organisasi yang merupakan variabel intervening dalam penelitian ini, maka akan semakin tinggi pula tingkat Loyalitas karyawan di Rumah Sakit Jogja. Hasil penelitian ini sejalan dengan Alvin dan Mustamu (2014), Sudiro  (2014), dan Samsiyah (2011) yang menyimpulkan bahwa penerapan variabel variabel Keadilan , Keterbukaan, Akuntabilitas, Taggung jawab, dan Kepercayaan pada organisasi secara simultan berpengaruh positif terhadap Loyalitas karyawan.
4.5.11 Pengaruh Kepercayaan pada Organisasi (Y1) terhadap Loyalitas (Y2) .
Variabel Kepercayaan pada Organisasi berpengaruh positif dan signifikan  terhadap Loyalitas. Dari hasil penelitian dijelaskan bahwa pengaruh langsung antara variabel Kepercayaan pada Organisasi (Y1) terhadap variabel Loyalitas (Y2) mempunyai koefisien regresi sebesar 0,381 dengan tingkat signifikan sebesar 0,001. Hal ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang positif signifikan antara Kepercayan pada Organisasi dengan Loyalitas, artinya semakin tinggi Kepercayaan Pada Organisasi maka akan semakin baik Loyalitas. Kepercayaan pada Organisasi yang tinggi artinya besarnya dorongan yang kuat bagi karyawan untuk bergerak menuju tujuan bersama, bekerjasama dalam mengejar tujuan tersebut, dorongan untuk tetap menjadi anggota perusahaan, keinginan untuk semaksimal mungkin bagi perusahaan, dan kepercayaan yang pasti serta penerimaan yang penuh atas nilai – nilai perusahaan sehingga Loyalitas yang lebih baik pun dapat terwujud di Rumah Sakit Jogja. Hasil penelitian ini sejalan dengan Kupreychenko dan Rybakova oleh (2014) , Sirdesmukh, et al. (2002), dan Ovidiu and Iliuta Dobre, (2013), yang menyimpulkan bahwa penerapan variabel Kepercayaan pada Organisasi berpengaruh positif terhadap Loyalitas karyawan.
4.5.12 Pengaruh Keadilan (X1) terhadap Loyalitas  (Y2) melalui Kepercayaan pada Organisasi (Y1)
Variabel Keadilan berpengaruh positif dan tidak signifikan  terhadap kinerja. Dari hasil penelitian dijelaskan bahwa pengaruh langsung antara variabel Keadilan  (X1) terhadap variabel Loyalitas (Y2) mempunyai koefisien regresi  sebesar 0.270 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000. Sedangkan, pengaruh total variabel Keadilan (X1) terhadap Loyalitas (Y2) melalui Kepercayaan pada Organisasi (Y1) sebesar 0.366. Hal ini menunjukan bahwa variabel Keadilan melalui Kepercayaan pada Organisasi memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap Loyalitas. Keadilan yang baik bagi Karyawan dapat menimbulkan tingkat Kepercayaan pada Organisasi yang baik pula sehingga Loyalitas yang lebih baik pun dapat terwujud.
4.5.13 Pengaruh Keterbukaan (X2) terhadap Loyalitas (Y2) melalui Kepercayaan pada Organisasi (Y1)
Variabel Keterbukaan berpengaruh positif dan tidak signifikan  terhadap Loyalitas. Dari hasil penelitian dijelaskan bahwa pengaruh langsung antara variabel Keterbukaan  (X2) terhadap Loyalitas (Y2) mempunyai koefisien regresi  sebesar 0.258 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000. Sedangkan, pengaruh total variabel Keterbukaan (X2) terhadap Loyalitas (Y2) melalui Kepercayaan pada Organisasi (Y2) sebesar 0.342. Hal ini menunjukan bahwa variabel Keterbukaan melalui Kepercayaan pada Organisasi memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap Loyalitas. Karyawan yang mendapatkan informasi yang benar , jujur, dan tidak dikriminatif, baik diminta ataupun tidak diminta oleh Karyawan pada Rumah Sakit Jogja secara psikologi karyawan dapat bekerja dengan kondisi yang lebih tenang dan lebih kondusif. Keterbukaan yang baik bagi Karyawan dapat menimbulkan tingkat Kepercayaan pada Organisasi yang baik pula sehingga Loyalitas yang lebih baik pun dapat terwujud.
4.5.14 Pengaruh Akuntabilitas (X3) terhadap Loyalitas  (Y2) melalui Kepercayaan pada Organisasi (Y1)
Variabel Akuntabilitas berpengaruh positif dan signifikan  terhadap Loyalitas. Dari hasil penelitian dijelaskan bahwa pengaruh langsung antara variabel Akuntabilitas (X3) terhadap variabel Loyalitas (Y2) mempunyai koefisien regresi sebesar 0,270 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000. Sedangkan, pengaruh total variabel Akuntabilitas (X3) terhadap Loyalitas (Y2) melalui Kepercayaan pada Organisasi (Y2) sebesar 0.351. Hal ini menunjukan bahwa variabel Akuntabilitas melalui Kepercayaan pada Organisasi memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap Loyalitas. Ini berarti dengan adanya penerapan Akuntabilitas di Rumah Sakit Jogja oleh pemimpin atau manager akan  kejelasan perihal tugas serta fungsi dan wewenang manajemen serta pertanggung jawaban dari perusahaan sehingga pengelolaan perusahaan terlaksana dengan sangat efektif dirasakan oleh para karyawan akan dapat menimbulkan tingkat Kepercayaan pada Organisasi yang baik sehingga Loyalitas yang lebih baik pun dapat terwujud.
4.5.15 Pengaruh Tanggung Jawab (X4) terhadap Loyalitas  (Y2) melalui Kepercayaan pada Organisasi (Y1)
Variabel Tanggung Jawab berpengaruh positif dan signifikan  terhadap Loyalitas. Dari hasil penelitian dijelaskan bahwa pengaruh langsung antara variabel Tanggung Jawab (X4) terhadap variabel Loyalitas (Y2) mempunyai koefisien regresi sebesar 0.297 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000. Sedangkan, pengaruh total variabel Tanggung Jawab (X4) terhadap Loyalitas (Y2) melalui Kepercayaan pada Organisasi (Y2) sebesar 0.396. Hal ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang positif signifikan antara variabel Tanggung Jawab dengan Loyalitas melalui Kepercayaan pada Organisasi, ini berarti bahwa variabel Tanggung Jawab melalui Kepercayaan pada Organisasi memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap Loyalitas karyawan di Rumah Sakit Jogja. Pemimpin atau manager harus dapat memenuhi tanggung jawab, hak, dan wewenang serta tindakan – tindakan yang patut diambil sesuai dengan jabatannya dan peraturan yang berlaku di Rumah Sakit Jogja. Dengan adanya pemenuhan tanggung jawab yang dilakukan oleh pemimpin atau manager dalam organisasi, maka akan menciptakan tingkat Kepercayaan pada Organisasi yang tinggi atau baik yang kemudian mempengaruhi tingkat Loyalitas yang baik pula pada karyawan di Rumah Sakit Jogja. 
Pada penelitian ini, pengaruh yang paling besar antara variabel Keadilan, Keterbukaan, Akuntabilitas terhadap Loyalitas melalui Kepercayaan pada Organisasi adalah pengaruh dari variabel Tanggung Jawab terhadap Loyalitas melalui Kepercayaan pada Organisasi. Hal ini karena menurut Sedarmayanti ( 2003)  bahwa tanggung Jawab perusahaan adalah keterlibatan yang aktif pada suatu organisasi  tentunya dari setiap pelaku organisasi dan stakeholder lain dalam menunjang  peningkatan nilai Organisasi. Dari definsi tersebut  dapat diartikan bahwa pemimpin atau manager disebut sebagai pemegang kendali  organisasi sebagai pemenuhan tanggung jawab, hak, dan  wewenang serta tindakan – tindakan lain yang patut diambil oleh seseorang sesuai jabatannya kepada karyawan. Menurut KNKG (2006) ada point dalam tanggung jawab yang harus dilakukan oleh pemimpin atau manager yaitu ; (1) Perusahaa harus melaksanakan tanggung jawab sosial dengan antara lain perduli terhadap lingkungan karyawan dan masyarakat di lingkungan sekitar perusahaan. (2) Organisasi perusahaan harus berpegang terhadap prinsip kehati – hatian dan memastikan kepatuhan terhadap peraturan perundang – undangan ataupun Standar Operasional (SOP) perusahaan. Sehingga dengan adanya tanggung Jawab yang tinggi diterapkan di Rumah Sakit Jogja akan menciptakan kenyamanan bekerja yang efektif yang dirasakan oleh karyawan serta rasa aman untuk tetap bekerja di Rumah Sakit Jogja. Dengan ini tentu dapat mempengaruhi tingkat Loyalitas Karyawan yang tinggi melalui Kepercayaan pada Organisasi di Rumah Sakit Jogja.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN


5.1  Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang “Penerapan Unsur – Unsur Good Corporate Governance Terhadap Loyalitas Dengan Mediator Kepercayaan Pada Organisasi (Studi Pada Karyawan Rumah Sakit Jogja” dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Berdasarkan Analisis Deskriptif :
Variabel Keadilan, Keterbukaan, Akuntabilitas, Tanggung Jawab, Kepercayaan pada Organisasi, dan Loyalitas memiliki nilai rata-rata berada pada rentang skala > 3,4 – 4,2 pada penilaian responden yang berarti bahwa keenam variabel tersebut berada dalam kategori baik atau tinggi. 
2. Hasil Analisis Regresi :
a Variabel Keadilan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepercayaan pada Organisasi. Dari hasil penelitian dijelaskan bahwa pengaruh langsung antara variabel Keadilan (X1) terhadap variabel Kepercayaan pada Organisasi (Y1) mempunyai koefisien regresi sebesar 0.251  dengan tingkat signifikan sebesar 0,046.
b Variabel Keterbukaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepercayaan pada Organisasi. Dari hasil penelitian dijelaskan bahwa pengaruh langsung antara variabel Keterbukaan (X2) terhadap variabel Kepercayaan pada Organisasi (Y1) mempunyai koefisien regresi sebesar 0,220  dengan tingkat signifikan sebesar 0,007.
c Variabel Akuntabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepercayaan pada Organisasi. Dari hasil penelitian dijelaskan bahwa pengaruh langsung antara variabel Akuntabilitas (X3) terhadap variabel Kepercayaan pada Organisasi (Y1) mempunyai koefisien regesi sebesar 0,213  dengan tingkat signifikan sebesar 0,016.
d Variabel Tanggung Jawab berpengaruh positif dan signifikan  terhadap Kepercayaan pada Organisasi. Dari hasil penelitian dijelaskan bahwa pengaruh langsung antara variabel Tanggung Jawab (X3) terhadap variabel Kepercayaan pada Organisasi (Y1) mempunyai koefisien regresi sebesar 0.259 dengan tingkat signifikan sebesar 0,010.
e Variabel Variabel Keadilan (X1), Keterbukaan (X2), Akuntabilitas (X3), dan Tanggung Jawab (X4) secara serentak atau simultan berpengaruh positif dan signifikan  terhadap Kepercayaan pada Organisasi. Berdasarkan dari hasil perhitungan yang ditunjukkan pada lampiran diperoleh nilai F statistik, didapatkan koefisien regresi sebesar 15,901 dengan taraf signifikansi 0.000.
f Variabel Keadilan berpengaruh positif dan signifikan  terhadap Loyalitas. Dari hasil penelitian dijelaskan bahwa pengaruh langsung antara variabel Keadilan (X1) terhadap variabel Loyalitas  (Y2) mempunyai koefisien regresi  sebesar 0.270  dengan tingkat signifikan sebesar 0,000.
g Variabel Keterbukaan berpengaruh positif dan signifikan  terhadap Loyalitas. Dari hasil penelitian dijelaskan bahwa pengaruh langsung antara variabel Keterbukaan (X2) terhadap variabel Loyalitas (Y2) mempunyai koefisien regresi sebesar 0.258  dengan tingkat signifikan sebesar 0,000.
h Variabel Akuntabilitas berpengaruh positif dan signifikan  terhadap Loyalitas. Dari hasil penelitian dijelaskan bahwa pengaruh langsung antara variabel Akuntabilitas (X3) terhadap variabel Loyalitas (Y2) mempunyai koefisien regresi sebesar 0.270  dengan tingkat signifikan sebesar 0,000.
i Variabel Tanggung Jawab berpengaruh positif dan signifikan  terhadap Loyalitas. Dari hasil penelitian dijelaskan bahwa pengaruh langsung antara variabel Tanggung Jawab (X4) terhadap variabel Loyalitas (Y2) mempunyai koefisien regresi sebesar 0.297 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000.
j Variabel Variabel Keadilan (X1), Keterbukaan (X2), Akuntabilitas (X3), dan Tanggung Jawab (X4) dan Kepercayaan pada Organisasi (Y1), berpengaruh positif dan signifikan  terhadap Loyalitas. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat dijelaskan bahwa hasil perhitungan yang ditunjukkan pada lampiran diperoleh nilai F statistik dengan nilai koefisien regresi sebesar 82.322 dengan taraf signifikansi 0.000.
k Variabel Kepercayaan pada Organisasi berpengaruh positif dan signifikan  terhadap Loyalitas. Dari hasil penelitian dijelaskan bahwa pengaruh langsung antara variabel Kepercayaan pada Organisasi (Y1) terhadap variabel Loyalitas (Y2) mempunyai koefisien regresi sebesar 0,381 dengan tingkat signifikan sebesar 0,001.
l Variabel Keadilan berpengaruh positif dan tidak signifikan  terhadap kinerja. Dari hasil penelitian dijelaskan bahwa pengaruh langsung antara variabel Keadilan  (X1) terhadap variabel Loyalitas (Y2) mempunyai koefisien regresi  sebesar 0.270 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000.
m Variabel Keterbukaan berpengaruh positif dan tidak signifikan  terhadap Loyalitas. Dari hasil penelitian dijelaskan bahwa pengaruh langsung antara variabel Keterbukaan  (X2) terhadap Loyalitas (Y2) mempunyai koefisien regresi  sebesar 0.258 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000.
n Variabel Akuntabilitas berpengaruh positif dan signifikan  terhadap Loyalitas. Dari hasil penelitian dijelaskan bahwa pengaruh langsung antara variabel Akuntabilitas (X3) terhadap variabel Loyalitas (Y2) mempunyai koefisien regresi sebesar 0,270 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000.
o Variabel Tanggung Jawab berpengaruh positif dan signifikan  terhadap Loyalitas. Dari hasil penelitian dijelaskan bahwa pengaruh langsung antara variabel Tanggung Jawab (X4) terhadap variabel Loyalitas (Y2) mempunyai koefisien regresi sebesar 0.297 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000.
5.2  Saran
Adapun  saran yang dapat diajukan oleh penulis dari hasil penelitian yang telah dilakukan : 
1. Bagi instansi Rumah Sakit Jogja hendaknya menerapkan Good Corporate Governance dengan pemenuhan tanggung jawab sebagai atasan atau manager kepada karyawan perihal informasi terkait manajemen, seperti informasi rekrutmen karyawan, masalah yang dihadapi manajemen, standar operasional kerja, sistem penggajian serta bonus pelayanan, pelatihan tenaga kerja, dan informasi reward yang sedang dilaksanakan di Rumah Sakit Jogja. Selain itu, dengan adanya pengadaan penyuluhan kesehatan dan pelatihan training terhadap karyawan baru, dapat sangat membantu membentuk kenyamanan karyawan untuk beradaptasi dilingkungan kerjanya yang baru. Hal ini tentu akan membentuk lingkungan kerja yang kondusif sehingga dapat meningkatkan kinerja karyawan untuk bekerja lebih baik dan efektif sesuai dengan tanggung jawabnya sebagai karyawan. Jika hak sebagai karyawan di Rumah Sakit Jogja diberikan dengan baik, maka akan terciptanya kepercayaan pada organisasi yang baik, sehingga karyawan akan bertahan dan mengabdi sepenuhnya di Rumah Sakit Jogja.
2. Bagi masyarakat yang tertarik meneliti perihal yang sama, disarankan untuk terus mengembangkan variabel penting lainnya.
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